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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki segala macam
potensi sumber daya alam dan berbagai macam budaya. Faktor utama yang sangat
berpengaruh bagi pembangunan bangsa salah satunya merupakan letak negara
Indonesia yang strategis, khususnya karena negara Indonesia memiliki perairan
dan daratan yang cukup luas, oleh sebab itu kekayaan alam yang dimiliki bangsa
Indonesia sangatlah beranekaragam dan indah. Kementerian Kelautan dan
Perikanan Republik Indonesia memberikan pernyataan bahwa, “Indonesia
memiliki 17.499 pulau dari Sabang hingga Merauke. Luas total wilayah Indonesia
adalah 7,81 juta km2 yang terdiri dari 2,01 juta km2 daratan, 3,25 juta km2
lautan, dan 2,55 juta km2 Zona Ekonomi Eksklusif”.

Kondisi geografis tersebut dapat memberikan peluang yang besar bagi
Indonesia dalam upaya pembangunan pariwisata. Sektor inilah yang sedang
ditingkatkan oleh pemerintah agar pariwisata di Indonesia dapat terus
berkembang dan dikenal baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Belum lama
ini Indonesia dinobatkan sebagai salah satu negara paling indah di dunia versi
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peringkat ke-6 dari 20 negara yang dipilih berdasarkan voting atau pemilihan
suara warganet dari seluruh dunia. Terpilihnya Indonesia sebagai salah satu
negara paling indah di dunia tidak terlepas dari keindahan alam Indonesia yang
mampu menarik wisatawan dari seluruh dunia. Selain keindahan alam, kekayaan
flora dan fauna, keragaman budaya, adat istiadat, bahasa, serta makanan khas
setiap daerah yanng dimiliki Indonesia juga menjadi daya tarik tersendiri bagi
wisatawan”. Menteri Pariwisata Indonesia Arief Yahya mengatakan bahwa,
“sektor pariwisata Indonesia mencatat pertumbuhan tertinggi peringkat ke-9 di
dunia” (The World Travel & Tourism Council). Di sisi lain, pertumbuhan
pariwisata Indonesia jauh lebih tinggi dari Malaysia yang tumbuh hanya 4
persen, Singapura 5,8 persen dan Thailand 8,7 persen (travel.tempo.co).

Adanya berbagai macam sumber daya alam di Indonesia, dapat
memungkinkan sektor pariwisata untuk semakin mengembangkan ide-ide dan
inovasi untuk meningkatkan tingkat pariwisata Indonesia, serta merupakan sektor
penting bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Indonesia memiliki banyak
macam kekayaan alam, salah satunya yakni perhutanan. Hutan yang dikhususkan
untuk berwisata disebut dengan hutan wisata. Menurut Keputusan Menteri
Kehutanan RI No. 687/Kpts 11/ 1989 Bab | (Ketentuan Umum), Pasal 1 ayat 1
menyatakan bahwa, “Hutan wisata adalah kawasan perhutanan yang
diperuntukkan secara khusus untuk dipelihara dan dibina guna kepentingan
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ciri khas tersendiri sehingga dapat dimanfaatkan bagi kepentingan rekreasi dan
budaya”.

Selain itu, adapun destinasi wisata super prioritas di Indonesia dan salah
satunya termasuk Danau Toba di Sumatera Utara. Danau Toba lengkap dari segi
budaya dan alam serta dijuluki sebagai danau volkanik terbesar di dunia sehingga
menjadi destinasi wisata yang sangat bagus untuk dikembangkan. Menteri
Pariwisata Arief Yahya telah berhasil untuk membuat destinasi wisata bernama
‘The Kaldera Toba Nomadic Escape’ di Danau Toba dan dinobatkan sebagai
UNESCO Global Geopark. Dikarenakan oleh barunya destinasi tersebut, tentu
tidak terlepas dari upaya-upaya promosi dan branding destinasi wisata yang terus
menerus dilakukan. Namun setiap destinasi wisata semakin kompetitif dalam
mengkomunikasikan kelebihannya. Maka untuk meningkatkan awareness
masyarakat, diperlukan strategi komunikasi dan promosi untuk menyampaikan
pesan dengan tepat. Strategi promosi wisata yang dapat dilakukan tidak hanya
dalam bentuk sebuah pameran atau festival budaya yang diselenggarakan di
dalam negeri melainkan juga di luar negeri. Selain itu, peran media massa juga
sangat besar dalam memperkenalkan destinasi wisata baru kepada khalayak
sehingga dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Contohnya media
online menjadi sarana yang sangat baik untuk mengembangkan konsep-konsep
pengembangunan destinasi baru tersebut (change.org). Media online merupakan
salah satu jenis dari media massa, maka dari itu penting untuk mengetahui teori
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bukunya vyang berjudul Teori Komunikasi Massa menjelaskan bahwa,
“Komunikasi massa adalah proses penggunaan sebuah media massa untuk
mengirim pesan kepada audien yang luas untuk tujuan memberi informasi,
menghibut, atau membujuk” (Vivian, 2008:450).

Pengertian komunikasi massa adalah pertukaran pesan dan informasi antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan
kelompok. Prosesnya bisa secara langsung maupun tidak langsung dan juga dapat
dengan bantuan media yang mendukung. Media tersebut meliputi media
elektronik (radio, televisi, handphone), media cetak (koran, majalah), ataupun
media online (sosial media, web). Dalam melaksanakan Media Relations
sangatlah penting untuk adanya media massa, pengertian media massa itu sendiri
dapat dijabarkan sebagai berikut, yaitu :

“Media massa adalah media yang digunakan untuk menyampaikan pesan
kepada khalayak dalam jumlah besar atau sering disebut massa. Media adalah
perantara atau pengantar dari komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan
(penerima pesan), sedangkan massa adalah jumlah besar yang diartikan juga
sebagai rakyat, atau masyarakat” (Darmastuti 2012:57).

Media online atau internet merupakan media yang sangat sering digunakan
oleh praktisi Humas diera globalisasi ini karena setiap khalayak pasti
menggunakannya, tidak terbataskan dengan umur pasti menggunakan media
online untuk berkomunikasi ataupun mencari informasi. Pada umumnya, setiap
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mengakses kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilakukan (Dharmastuti, 2012,
61-62). Dengan demikian, diperlukan seseorang yang ahli di dalam bidang ini,
yakni seorang Public Relations.

Public Relations menjalankan fungsi manajemen yang dapat membangun dan
mempertahankan hubungan yang baik serta bermanfaat antara organisasi dengan
publik maka dari itu hal tersebut dapat mempengaruhi kesuksesan atau
kegagalannya suatu organisasi (Cutlip, Center, & Broom, 2009, h.6). Sebagai
pihak yang bertanggung jawab membangun hubungan yang bermanfaat dengan
publik serta berperan untuk mempertahankan reputasi yang baik, seorang Public
Relations seringkali menggunakan media relations untuk menyampaikan
pesannya. Menurut Yosal Iriantara (2008, h.32) media relations dapat diartikan
sebagai, “bagian dari Public Relations eksternal yang membina dan
mengembangkan hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi
antara organisasi dengan publiknya untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.
Penting untuk melakukan komunikasi mengenai aktivitas yang bersifat
kelembagaan, perusahaan atau instansi, produk dan hingga kegiatan bersifat
individual lainnya yang perlu dipublikasikan melalui kerja sama dengan pihak
pers atau media massa untuk menciptakan publisitas dan citra positif”. Sebab itu,
media memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dan membentuk citra.

Beberapa aktivitas Media Relations juga dijalankan di dalam Kementerian
Pariwisata Republik Indonesia oleh Bidang Komunikasi, yang salah satunya

adalah branding destinasi wisata Indonesia melalui media online dan bersaing



dengan negara lainnya. Sangat efektif untuk menggunakan media online sebagai
sarana untuk mempromosikan destinasi wisata, terlebih lagi yang baru dan hanya
sedikit orang yang mengetahuinya. Dikarenakan adanya jaringan yang tidak
terbatas ketika mengakses melalui internet maka audiens atau target yang ingin
dicapai juga luas lingkupnya. Contoh beberapa media online yang digunakan
untuk mempromosikan destinasi baru adalah web atau media sosial seperti

Instagram, Twitter, atau Google Bisnisku.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Apa saja aktivitas Bidang Komunikasi Kementerian Pariwisata Indonesia
dalam upaya branding “The Kaldera” sebagai destinasi prioritas baru?

1.2.2 Apa tujuan branding bagi “The Kaldera” sebagai destinasi prioritas baru?

1.3 Tujuan Magang

1.3.1 Untuk mempelajari aktivitas Bidang Komunikasi Kementerian Pariwisata
Indonesia dalam upaya branding “The Kaldera” sebagai destinasi prioritas
baru.

1.3.2 Untuk mengetahui tujuan branding bagi “The Kaldera” sebagai destinasi

prioritas baru.



1.4 Ruang Lingkup dan Batasan

Kementerian Pariwisata Indonesia memiliki Bidang Komunikasi maupun
terdiri dari kelompok atau individu. Maka dari itu, Ruang Lingkup magang yakni
menjabat sebagai Staf dari Staf Khusus Menteri Bidang Komunikasi dalam
Kementerian Pariwisata Indonesia. Batasan-batasan yang ada yaitu melakukan
media monitoring, menghadiri rapat internal maupun eksternal bersama Menteri
Pariwisata Indonesia, berkontribusi untuk branding destinasi prioritas baru yaitu
The Kaldera Nomadic Escape di Danau Toba, mempromosikan destinasi
pariwisata Indonesia melalui media digital dan cetak, melakukan tugas Dinas ke
destinasi prioritas yang sedang dibangun, membuat Press Release mengenai
kegiatan yang dihadiri, membuat notulensi pada saat rapat, dan menjaga reputasi
baik Pesona Indonesia terhadap publik. Adapun hal lainnya yaitu membuat
konten menggunakan Google Bisnisku sebagai sarana untuk mempromosikan
destinasi wisata dan secara eksternal akan menjalin hubungan baik dengan
wartawan serta rekan media supaya dapat membantu memperluas penyebaran
informasi mengenai destinasi wisata terhadap publik, serta memberikan jawaban

terhadap pertanyaan dan ulasan publik terhadap destinasi wisata secara online.

1.5 Lokasi dan Waktu Magang

Lokasi magang terletak di Gedung Sapta Pesona, Jalan Medan Merdeka Barat

no. 17, Jakarta Pusat. Magang telah dimulai pada tanggal 29 Juli 2019 sampai



dengan tanggal 23 Oktober 2019, yang telah ditentukan untuk magang selama
kurang lebih 3 bulan atau setara dengan 640 jam. Untuk waktu kerjanya akan
berlangsung sesuai dengan waktu masuk kantor yaitu Senin sampai dengan Jumat
pada pukul 07.30 - 16.00 WIB. Namun waktu dapat menyesuaikan dengan
pekerjaan yang diberikan. Terkadang belum tentu diharuskan untuk masuk sesuai
jam kantor dan pulang tepat pada waktunya, melainkan menyesuaikan dengan
jadwal aktivitas yang telah ditentukan. Adapun aktivitas di luar kantor dan luar

kota yang telah diperintahkan oleh pimpinan.

1.5 Alasan memilih Kementerian Pariwisata Indonesia

Alasan memilih Kementerian Pariwisata Indonesia adalah supaya dapat
menambah ilmu pengetahuan akan pariwisata dan ingin berkontribusi untuk
mengembangkan destinasi wisata di Indonesia. Dikarenakan bahwa destinasi
wisata di Indonesia sangatlah banyak yang indah dan sangat berpotensi untuk
dikembangkan namun ada beberapa yang tidak dikelola dengan baik sehingga
akibatnya menjadi tidak begitu menarik bahkan dapat terjadinya kerusakan alam.
Maka dari itu, aktivitas Public Relations sangatlah penting untuk menjaga nama
baik Kementerian Pariwisata Indonesia ketika hal tersebut terjadi. Pada masa kini,
segala informasi dan berita dapat dengan mudah diakses melalui media online.
Oleh sebab itu, penting untuk seorang Public Relations menyampaikan informasi
mengenai berita terkini atau aktivitas yang sedang dilaksanakan dalam agenda

Kementerian Pariwisata Indonesia. Pada tahun ini, Kementerian Pariwisata



Indonesia dinobatkan menjadi kementerian terfavorit di media online
(travel.kompas.com). Hal tersebut dapat diraih karena kinerjanya yang sungguh-
sungguh melayani publik. Namun tidak hanya bagus, tetapi layanannya pun
inovatif. Media online menjadi strategi yang paling bagus menurut Kemenpar
untuk menjangkau publik dan dampaknya sangatlah besar dalam mempromosikan
destinasi pariwisata (malangtimes.com).

Terlebih lagi, Kementerian Pariwisata sangat memungkinkan untuk dapat
memperluas koneksi. Tidak hanya secara internal, namun juga dapat berhadapan
dengan pihak eksternal seperti para pemimpin, rekan sponsor, atau kementerian

lainnya bahkan hingga bersinggungan dengan pihak Presiden.



